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Abstrak

Penelitian ini menganalisis pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku penggunaan pinjaman online, serta peran
profesi sebagai variabel moderasi. Data dikumpulkan melalui kuesioner online dari 324 responden masyarakat Kota
Bandung dengan enam profesi yaitu guru/dosen, mahasiswa/siswa, pegawai swasta, PNS, profesioal dan wiraswasta.
Data dianalisis menggunakan Hayes Process Model dalam SPSS versi 29. Hasil menunjukkan bahwa literasi keuangan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan pinjaman online ( = 0,430; p < 0,001). Namun, ke enam
profesi tidak berperan signifikan sebagai moderator, koefisien untuk guru/dosen (XD;) adalah 0,015 dengan nilai p =
0,055; mahasiswa/siswa (XD,) sebesar —0,010 dengan p = 0,219; pegawai swasta (XD3) sebesar 0,008 dengan p =
0,324; PNS (XD4) sebesar 0,012 dengan p = 0,125; dan profesional (XDs) sebesar 0,013 dengan p = 0,077. Temuan
ini menegaskan pentingnya peningkatan literasi keuangan secara merata tanpa membedakan latar belakang pekerjaan.

Kata Kunci: literasi keuangan, pinjaman online, profesi

I. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi finansial (fintech), khususnya layanan peer-to-peer (P2P) lending, telah mengubah
lanskap sistem keuangan Indonesia. Model ini memungkinkan proses pinjam-meminjam dilakukan secara langsung
antara pemberi dan penerima pinjaman melalui platform digital (OJK, 2016). Peningkatan adopsi layanan ini sejalan
dengan pertumbuhan ekonomi digital nasional yang tercatat mencapai nilai transaksi sebesar 82 miliar USD pada 2023
(Google, Temasek & Bain, 2023).

Literasi keuangan menjadi faktor penting dalam menghadapi era keuangan digital. Survei Nasional Literasi dan
Inklusi Keuangan (SNLKI) 2024 mencatat indeks literasi keuangan masyarakat Indonesia sebesar 65,43% (OJK &
BPS, 2024). Meski mengalami peningkatan, tantangan masih muncul, terutama terkait rendahnya pemahaman
terhadap risiko dan tanggung jawab penggunaan layanan pinjaman online. Hal ini tercermin dari tingginya nilai
penyaluran pinjaman daring yang mencapai Rp26,91 triliun pada awal 2025, serta dominasi generasi muda dan
produktif sebagai pengguna utama (OJK, 2025).

Azhar & Firmialy (2024) Generasi milenial menunjukkan kecenderungan kuat dalam memanfaatkan layanan
teknologi keuangan, termasuk pinjaman online, ketika dipengaruhi oleh faktor-faktor dalam model penerimaan
teknologi. Faktor seperti kepercayaan terhadap layanan digital, kemudahan penggunaan, manfaat yang dirasakan, dan
keuntungan relatif menjadi pendorong utama dalam pengambilan keputusan finansial berbasis teknologi

Khusus di Jawa Barat, Kota Bandung tercatat sebagai wilayah dengan jumlah pengguna pinjaman online tertinggi,
yaitu sebesar 26,4% dari seluruh pengguna di provinsi tersebut (Ayuandika & Akbar, 2024). Kondisi ini diperparah
oleh keterbatasan akses terhadap lembaga keuangan formal serta dominasi kelompok usia produktif yang rawan
terhadap keputusan keuangan impulsif. Oleh karena itu, penting untuk meneliti sejauh mana literasi keuangan
memengaruhi keputusan individu dalam memanfaatkan layanan pinjaman online, serta apakah latar belakang profesi
berperan dalam memperkuat atau memperlemah hubungan tersebut.
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Beberapa studi sebelumnya menunjukkan bahwa literasi keuangan berperan dalam meningkatkan perilaku
keuangan yang bijak (Sudrajat et al., 2023) dan (Putri & Priono, 2024). Namun, belum banyak penelitian yang secara
eksplisit menguji peran profesi sebagai variabel moderasi. Dengan demikian, penelitian ini dilakukan untuk menjawab
celah kajian tersebut, dengan mengambil masyarakat Kota Bandung sebagai fokus utama karena karakteristik
demografis dan tingkat adopsi layanan pinjaman online yang tinggi.

II. TINJAUAN LITERATUR
A. Literasi keuangan

Literasi keuangan adalah pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan yang mempengaruhi sikap dan perilaku
seseorang untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan dalam rangka mencapai
kesejahteraan (Otoritas Jasa Keuangan, 2024). Menurut (OECD, 2023) mendefinisikan literasi keuangan merupakan
perpaduan dari pemahaman, pengetahuan, kemampuan, sikap, dan perilaku yang dibutuhkan untuk membuat
keputusan keuangan yang tepat dengan tujuan mencapai kesejahteraan individu.
B. Pinjaman online

Pinjaman online merupakan model pembiayaan berbasis teknologi finansial yang menjadi solusi pembiayaan
dengan cara yang efektif dan efisien teknologi pinjaman secara online ini untuk mempermudah masyarakat untuk
mendapatkan pinjaman tanpa harus terbatasi oleh ruang dan waktu selama gadget seperti smartphone dan komputer
yang digunakan dapat terkoneksi internet (Supriyanto & Ismawati, 2019).
C. Profesi

Orang awam sering kali menyamakan istilah "pekerjaan" dan "profesi”, padahal keduanya memiliki definisi
operasional yang berbeda secara teknis. Pekerjaan adalah istilah umum (general term) yang artinya kegiatan manusia
yang mempergunakan tenaga, pikiran, peralatan dan waktu untuk membuat sesuatu, mengerjakan sesuatu atau
menyelesaikan sesuatu. Sedangkan profesi adalah pekerjaan yang untuk melaksanakannya memerlukan sejumlah
persyaratan tertentu. Dengan kata lain profesi merupakan pekerjaan orang-orang tertentu, bukan pekerjaan sembarang
orang (Sahaka, 2019).

Profesi
(W
Literas: Keuangan v | Pinjaman Online
X 7 ()
Chen dan Velpe dalam Soekamo Omarini dalam Fikri Haikal
& Damayanti (2021) 2021)

Gambar 2. | Kerangka Pemikiran
Sumber: Olah Data Penulis, 2025

Berdasarkan pendapat Sugiyono (2018:242) dan Haekal (2021) menyatakan bahwa, hipotesis merupakan jawaban
sementara terhadap rumusan masalah penelitian dimana rumusan masalah sudah dinyatakan dalam bentuk kalimat
pernyataan. Pernyataan Sevim et al. (2012) Menyatakan bahwa, kurangnya tingkat literasi keuangan salah satu faktor
yang menyebabkan kesalahan dalam keputusan meminjam, hal tersebut dapat mendorong seseorang untuk melakukan
pinjaman secara berlebihan. Hipotesis pada penelitian ini adalah H1: Literasi keuangan berpengaruh positif signifikan
terhadap pinjaman online dan H2: Moderasi berdasarkan profesi mendukung pengaruh signifikan literasi keuangan
terhadap pinjaman online.

III. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan Conditional Process Analysis (CPA) untuk
memahami bagaimana dan kapan efek tertentu dapat terjadi melalui integrasi analisis moderasi. Data dikumpulkan
melalui kuesioner yang disebarkan secara online menggunakan Google Form dan dibagikan melalui media sosial
seperti WhatsApp, Line, Instagram, Tiktok. Penelitian ini berfokus pada dua titik utama, yaitu literasi keuangan



ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.12, No.6 Desember 2025 | Page 5932

berpengaruh terhadap pinjaman online, dan interaksi literasi keuangan dan profesi mempengaruhi keputusan pinjaman
online. Dalam penelitian kuantitatif, data yang dikumpulkan serta untuk menganalisis pengaruh variabel independent
terhadap dependent menggunakan metode statistik. Variabel pada penelitian ini yaitu literasi keuangan (X), profesi
(W), dan pinjaman online (Y).

Penjelasan dari Sugiyono (2022) menjelaskan bahwa skala pengukuran adalah suatu kesepakatan yang digunakan
sebagai standar untuk menetapkan interval yang tepat dalam alat ukur, sehingga memastikan bahwa penggunaan alat
ukur tersebut akan menghasilkan data kuantitatif yang akurat. Dalam penelitian ini, digunakan skala pengukuran
ordinal dengan menggunakan skala instrumen berupa skala likert. Menurut Sugiyono (2022), Skala Likert digunakan
untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial yang sedang
diteliti. Dengan skala Likert, variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah masyarakat Kota Bandung dengan Kriteria Responden yang
pernah menggunakan pinjaman online. Untuk memastikan kriteria responden terpenuhi, digunakan screening question
di awal kuesioner, yang membantu menyaring hanya responden yang sesuai. Sampel pada penelitian ini sejumlah 324.
A. Uji Normalitas

Pada penelitian ini, uji normalitas diukur menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov dengan IBM SPSS 27.
Peneliti melakukan uji normalitas untuk menentukan apakah variabel terikat memiliki kontribusi yang normal atau
tidak.

Tabel 3. 1 Hasil Kolmogorov-Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandar

dized Residual
N 324

Normal Parameters®P Mean .0000000
Std. 31222781
Deviation

Most Extreme Absolute .053
Differences Positive .039
Negative -.053
Kolmogorov-Smirnov Z 945
Asymp. Sig. (2-tailed) 334

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber: Olah Data Penulis, 2025
Berdasarkan hasil uji normalitas menunjukan nilai signifikansi sebesar 0,334 dimana > 0,05. Hasil ini
mengindikasikan bahwa data berdistribusi normal dan tidak menyimpang secara signifikan dari distribusi normal.

B. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk melihat apakah terdapat ketidaksamaan varian dari residual satu ke
pengamatan yang lain. Dalam penelitian ini, uji heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan uji glesjer. Dasar
dari pengambilan keputusan uji heteroskedastisitas sebagai berikut:

Tabel 3. 2 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 230 1.661 1.414 .168
Literasi 015 025 052 260 797
Keuangan

a. Dependent Variable: Pinjaman Online
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Sumber: Olah Data Penulis, 2025
Nilai signifikansi uji heteroskedastisitas adalah lebih besar dari Tingkat signifikansi 0,05 yaitu 0,797. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas, maka model regresi yang baik dan ideal dapat
terpenuhi. Dengan demikian, model regresi dapat digunakan untuk menjelaskan hubungan antara variabel independen
dan dependen secara akurat.

IV.HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini menggunakan data primer berjumlah 324 sampel yang mengenal atau memahami literasi keuangan
terhadap penggunaan pinjaman online.
A. Conditional Process Analysis Based On Simple Regession
Conditional Process Analysis (CPA) bertujuan untuk menyatukan variabel literasi keuangan (X) dan variabel
pinjaman online (Y) melalui pendekatan statistik untuk memahami bagaimana dan kapan efek tertentu dapat terjadi
melalui integrasi analisis moderasi, dimana moderasi dalam hal ini adalah profesi. Model Conditional Process
Analysis (CPA) Based On Simple Regession yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Y=o+ p1X+P2D1+ BsDz2+ faD3 + BsDs + P D5 + f7 XD1 + fs XDz + B9 XD3 + Bio XD4 + f11 XDs + e
Keterangan:
Y= Pinjaman Online
a= Konstanta
b= Koefisien regresi
x= Literasi keuangan
D= Profesi (Di=Guru/dosen ; D.=Mahasiswa/siswa ; Ds=Pegawai Swasta ; D4=PNS ; Ds=Profesional ;
D¢=Wiraswasta)
e= Eror

Tabel 4. 1 Variabel Dummy

Profesi D1 D2 D3 D4 D5
Guru/dosen 1 0 0 0 0
Mahasiswa/siswa 0 1 0 0 0
Pegawai Swasta 0 0 1 0 0
PNS 0 0 0 1 0
Profesional 0 0 0 0 1
Wiraswasta 0 0 0 0 0

Sumber: Olah Data Penulis, 2025
Berikut adalah hasil dari perhitungan Conditional Process Analysis Based On Simple Regession yang diolah
menggunakan software SPSS sebagai berikut:

Tabel 4. 2 Hasil Perhitungan Conditional Process Analysis Based On Simple Regession

Model Coeff Se t Sig.
Constant 22.147 1.545 14.339 .000
Literasi Keuangan 430 .024 18.189 .000
XD1 015 .008 1.930 .055
XD2 -.010 .008 -1.231 219
XD3 .008 .008 .988 324
XD4 012 .008 1.539 125
XD5 013 .008 1.773 077

Sumber: Olah Data Penulis, 2025
Literasi keuangan (X) memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap perilaku penggunaan pinjaman
online (Y). Hal ini ditunjukkan oleh koefisien regresi sebesar 0,430 dengan nilai signifikansi p < 0,001, yang berarti
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bahwa hubungan antara literasi keuangan dan pinjaman online cukup kuat secara statistik. Interpretasi dari temuan ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pemahaman individu terhadap konsep keuangan dasar seperti pengelolaan
utang, bunga pinjaman, dan perencanaan keuangan, maka semakin besar pula kecenderungan mereka untuk
menggunakan layanan pinjaman online secara bijak dan bertanggungjawab. Literasi keuangan secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap pinjaman online. Meskipun demikian, variabel profesi tidak terbukti secara statistik
mampu memoderasi hubungan tersebut. Literasi keuangan memainkan peran penting dalam memengaruhi hasil
finansial individu, bahkan ketika dikontrol oleh variabel lainnya seperti perilaku finansial dan toleransi risiko (Firli et
al., 2021).

Uji interaksi antara literasi keuangan dan latar belakang profesi, yang dianalisis melalui lima variabel dummy
(XD—XD:s), tidak menunjukkan adanya pengaruh moderasi yang signifikan. Secara terperinci, koefisien untuk
guru/dosen (XDi) adalah 0,015 dengan nilai p = 0,055; mahasiswa/siswa (XD») sebesar —0,010 dengan p = 0,219;
pegawai swasta (XD3) sebesar 0,008 dengan p = 0,324; PNS (XD4) sebesar 0,012 dengan p = 0,125; dan profesional
(XDs) sebesar 0,013 dengan p = 0,077. Seluruh nilai signifikansi berada di atas ambang 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa jenis profesi tidak memiliki peran yang cukup berarti dalam memperkuat ataupun memperlemah
hubungan antara literasi keuangan dan penggunaan pinjaman online. Dalam kajian yang dilakukan oleh Rahadi et al.
(2024) perilaku individu dalam mengambil keputusan berutang tidak selalu ditentukan oleh status ekonomi ataupun
jenis profesi yang dimiliki. Justru, terdapat pengaruh yang cukup besar dari faktor-faktor internal yang sering kali
tidak terlihat secara kasat mata, seperti tingkat kecemasan terhadap kondisi keuangan pribadi, serta keyakinan terhadap
nilai-nilai agama Islam, terutama berkaitan dengan pemahaman tentang kehalalan atau keharaman praktik utang oleh
(Rahadi et al., 2024).

Utami et al. (2025) menekankan bahwa peningkatan literasi keuangan akan menghasilkan kesejahteraan finansial
yang lebih baik hanya jika literasi tersebut dapat diterjemahkan ke dalam perilaku keuangan yang positif, seperti
pengelolaan keuangan yang baik, pencatatan pengeluaran dan pemasukan, kebiasaan menabung, atau pengambilan
keputusan keuangan yang bijak. Studi yang dilakukan oleh Akbar et al. (2022) yang melakukan penyuluhan secara
daring mengenai seluk-beluk layanan peer-fo-peer (P2P) lending kepada kelompok siswa dan guru di Jawa Barat.
Dalam kegiatan tersebut, ditemukan bahwa sebelum mendapatkan edukasi, banyak peserta belum memahami secara
menyeluruh tentang risiko penggunaan pinjaman online, termasuk ketidaktahuan terhadap legalitas platform, skema
bunga yang tinggi, hingga konsekuensi dari keterlambatan pembayaran. Namun setelah sesi penyuluhan, terjadi
peningkatan pengetahuan yang signifikan dan perubahan sikap peserta menjadi lebih bijak serta berhati-hati dalam
merespons tawaran pinjaman digital (Akbar et al. 2022)
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Gambar 4. 1 Visualisasi Conditional Process Analysis Tiap Profesi
Sumber: Olah Data Penulis, 2025

Gambar di atas menggambarkan visualisasi hubungan antara tingkat literasi keuangan dan penggunaan pinjaman
online berdasarkan enam kategori profesi, yakni guru/dosen, mahasiswa/siswa, pegawai swasta, PNS, profesional, dan
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wiraswasta. Pada sumbu horizontal ditampilkan rentang literasi keuangan responden dari tingkat rendah ke tinggi,
sementara sumbu vertikal merepresentasikan tingkat kecenderungan penggunaan pinjaman online yang dipengaruhi
oleh kemampuan literasi tersebut. Namun demikian, perbedaan posisi dan tingkat kemiringan antar garis menunjukkan
bahwa pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku pinjaman online tidak bersifat homogen di seluruh kelompok
profesi. Hal ini mengisyaratkan bahwa latar belakang pekerjaan tetap memiliki relevansi dalam memengaruhi
kekuatan hubungan antara variabel yang diteliti.

Garis berwarna hitam menggambarkan kelompok wiraswasta, yang dijadikan sebagai baseline karena kelompok
ini tidak memiliki nilai pada variabel dummy profesi (semuanya bernilai nol). Oleh karena itu, garis tersebut
merepresentasikan pengaruh murni literasi keuangan terhadap perilaku pinjaman online tanpa efek tambahan dari
faktor profesi lain. Garis mahasiswa/siswa terletak paling bawah dan menunjukkan kemiringan yang paling landai,
mengindikasikan bahwa pada kelompok ini, peningkatan literasi keuangan tidak serta-merta meningkatkan
kecenderungan dalam menggunakan pinjaman online. Profesi guru/dosen berada di posisi paling atas, dengan
kemiringan garis yang paling tajam di antara seluruh kelompok. Ini menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki
pengaruh paling kuat dalam mendorong penggunaan pinjaman online pada kalangan ini. garis milik profesional, PNS,
dan pegawai swasta juga tampak berada di atas garis baseline (wiraswasta). Ketiganya menunjukkan pola kemiringan
yang lebih curam daripada wiraswasta, menandakan bahwa kelompok ini juga menunjukkan respons yang tinggi
terhadap peningkatan literasi keuangan dalam memengaruhi perilaku pinjaman online.

V. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap perilaku penggunaan layanan pinjaman online di kalangan masyarakat Kota Bandung. Hal ini
tercermin dari nilai koefisien regresi sebesar 0,430 dengan tingkat signifikansi p < 0,001, yang mengindikasikan
bahwa semakin tinggi tingkat pemahaman individu terhadap konsep-konsep keuangan, semakin besar pula
kecenderungannya untuk menggunakan layanan pinjaman online secara bijak. Namun, variabel profesi tidak terbukti
memoderasi hubungan tersebut, sebagaimana ditunjukkan oleh koefisien untuk guru/dosen (XD;) adalah 0,015 dengan
nilai p = 0,055; mahasiswa/siswa (XD>) sebesar —0,010 dengan p = 0,219; pegawai swasta (XD3) sebesar 0,008 dengan
p =0,324; PNS (XD,) sebesar 0,012 dengan p = 0,125; dan profesional (XDs) sebesar 0,013 dengan p =0,077. Dengan
demikian, jenis pekerjaan tidak berperan dalam memperkuat atau memperlemah pengaruh literasi keuangan terhadap
penggunaan pinjaman online, yang menunjukkan bahwa peningkatan literasi keuangan perlu dilakukan secara merata
tanpa membedakan latar belakang profesi.
B. Saran
1. Saran Bagi Masyarakat Kota Bandung
Masyarakat Kota Bandung diharapkan dapat meningkatkan literasi keuangan secara menyeluruh, khususnya
dalam aspek pengelolaan utang, pemahaman bunga, serta risiko yang terkait dengan penggunaan layanan pinjaman
online. Upaya peningkatan ini dapat dilakukan melalui partisipasi dalam pelatihan keuangan gratis yang disediakan
oleh pemerintah, memanfaatkan konten edukatif digital, hingga menggunakan aplikasi pencatat keuangan untuk
mengelola pengeluaran harian. Mengingat temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa perbedaan profesi
tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hubungan antara literasi keuangan dan penggunaan pinjaman
online, maka edukasi keuangan sebaiknya diberikan secara merata kepada seluruh lapisan masyarakat, tanpa
membedakan latar belakang pekerjaan. Selain itu, penggunaan layanan pinjaman online sebaiknya diposisikan
sebagai opsi terakhir dalam situasi darurat keuangan, bukan sebagai solusi utama dalam pengelolaan keuangan
sehari-hari, karena penggunaan yang tidak terkontrol dapat menimbulkan beban utang yang memburuk.
Masyarakat juga perlu lebih waspada dalam memilih platform pinjaman, hanya menggunakan layanan yang
terdaftar dan diawasi oleh OJK, serta memahami secara menyeluruh syarat, bunga, biaya tambahan, dan ketentuan
pelunasan sebelum melakukan transaksi, agar dapat terhindar dari risiko finansial dan praktik pinjaman ilegal yang
merugikan.
2. Saran Bagi Peneliti Selanjutnya
Untuk penelitian di masa mendatang, disarankan agar cakupan lokasi diperluas ke kota-kota lain yang
memiliki latar belakang sosial, ekonomi, dan budaya berbeda dari Kota Bandung, guna mengetahui apakah
hubungan antara literasi keuangan dan penggunaan pinjaman online, serta peran profesi sebagai moderator, berlaku
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serupa di konteks lain. Selain itu, peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan penggunaan variabel moderasi
tambahan seperti tingkat pendidikan, pendapatan, pengalaman dalam menggunakan layanan keuangan digital,
maupun tingkat akses terhadap informasi, agar hasil studi menjadi lebih komprehensif.
3. Saran Bagi Penyelenggara Platform Pinjaman Online

Penyelenggara layanan pinjaman online diharapkan dapat berkontribusi dalam peningkatan literasi keuangan
masyarakat dengan menyediakan fitur edukatif langsung dalam aplikasi mereka, seperti konten berupa artikel,
video pendek, atau simulasi interaktif. Fitur ini akan membantu pengguna memahami aspek penting seperti suku
bunga, risiko, serta kewajiban pembayaran secara lebih komprehensif. Mengingat adanya variasi kebutuhan dan
kemampuan finansial antarprofesi, penyedia layanan sebaiknya menyesuaikan pendekatan komunikasinya agar
lebih relevan dan mudah dipahami oleh beragam latar belakang pekerjaan. Selain itu, transparansi informasi
mengenai biaya layanan, besaran bunga, dan dampak dari keterlambatan pembayaran harus menjadi prioritas
utama.
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